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Analisis Perencanaan Pembangunan Wilayah Jwa Timar: Pendekatan
konvergensi dan Disparitas Wilayah (Analysis Of Development Planning Of
East Java Province: An Approach To Regional Convergence And Disparity)

Rozy Khadafi

Program Studi IImu Ekonomi, Program Magister, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disparitas PDRB per kapita,
kecenderungan pertumbuhan ekonomi dan mengetahui variabel determinan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Propinsi Jawa
Timur. Metodologi penelitian yang digunakan adalah berbasis data sekunder dari
berbagai sumber resmi. Sampel yang digunakan adalah sampel data panel dengan
sejumlah 34 kabupaten/kota untuk periode 1999-2008. Alat analisis data yang
diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode analisis ekonomi indeks
Williamson, analisis konvergensi, dan analisis kausal. Hasil analisis diperoleh
jawaban bahwasannya tingkat disparitas PDRB per kapita antar kabupaten/kota di
propinsi Jawa Timur relatif rendah dan memiliki kecenderungan pertumbuhan
ekonomi yang divergen selama periode penelitian. Determinan ekonomi tingkat
partisipasi angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi.

Kata kunci : kesenjangan pendapatan, konvergensi, pertumbuhan ekonomi, Jawa
Timur



Analisis Perencanaan Pembangunan Wilayah Jwa Timar: Pendekatan
konvergensi dan Disparitas Wilayah (Analysis Of Development Planning Of
East Java Province: An Approach To Regional Convergence And Disparity)

Rozy Khadafi

Program Studi limu Ekonomi, Program Magister, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRACT

This research was intended to identify disparity level of GDP per capita, tendency
of economic development and to analyze determinant variable that influences
economic development of regencies/cities in East Java Province. The research
methodology used was based on formal sources. Samples involved were taken
from panel data with 34 regencies/cities of the period of 1999-2008. Analysis
tools applied in this research was economic analysis method of Williamson index,
convergence analysis, and causal analysis. The result showed that disparity level
GDP per capita between regencies/cities in East Java Province was relatively
low and tended to have divergent economic development during the research
period. Economic determinant at participation level of workforce significantly
affected economic development rate.

Keywords: income disparity, convergence, economic development, East Java
Province



RINGKASAN
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Diskursus ketimpangan antar daerah sering kali diarahkan pada adanya
kecenderungan fenomena pembangunan Yyang berorientasi pada aspek
pertumbuhan ekonomi. Pada titik ini strategi dan kebijakan yang hanya bertumpu
pada pertumbuhan ekonomi semata meski berhasil namun bias pada aspek
ketimpangan pendapatan. Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu propinsi di
Indonesia yang sejak berlakukannya undang-undang otonomi daerah berusaha
memacu pertumbuhan ekonominya dan melakukan pemerataan antar
kabupaten/kotanya. Pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Timur terus mengalami
peningkatan dari tahun 2003 yang hanya sebesar 4,78% menjadi 6,11% pada
tahun 2007 (BPS Jatim, 2008). Meski demikian, upaya ini masih terkendala di
lapangan jika ditinjau dari aspek pertumbuhan ekonomi per kabupaten/kota di
Jawa Timur menunjukkan angka pertumbuhan yang belum merata. Paling tidak
ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi di wilayah kabupaten-kabupaten di
pulau Madura relatif rendah seperti Kabupaten Sumenep 4,08%. Padahal angka
sebaliknya ditunjukkan oleh wilayah delta Brantas yang subur seperti Surabaya
dan Sidoarjo memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi yaitu sebesar
6,74 % dan 5,73%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat disparitas
PDRB per kapita, kecenderungan pertumbuhan ekonomi dan mengetahui variabel
determinan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di
Propinsi Jawa Timur.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah berbasis data sekunder dari
berbagai sumber resmi. Sampel yang digunakan adalah sampel data panel dengan
sejumlah 34 kabupaten/kota untuk periode 1999-2008. Alat analisis data yang
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diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode analisis ekonomi indeks
Williamson, analisis konvergensi, dan analisis kausal.

Kesenjangan pendapatan antar kabupaten/kota di Propinsi Jawa Timur yang
diwakili oleh 34 kabupaten/kota untuk periode 1999-2008 menunjukkan bahwa
kesenjangan pendapatan relatif kecil. Artinya pendapatan yang diterima oleh
masyarakat semakin merata. Fenomena ini dipaparkan lebih detail dalam
pembagian koridor pembangunan Jawa Timur yang terdiri dari empat koridor
berdasarkan potensi wilayah yang ternyata menunjukkan bahwa hasil perhitungan
koridor utara mengalami penurunan kesenjangan pendapatan padahal hasil
sebaliknya ditunjukkan oleh koridor barat daya, koridor utara selatan dan koridor
timur. Secara spesifik hal ini bermakna bahwa ketiga koridor masih mengalami
tren kesenjangan pendapatan yang masif sehingga nilai akhir keberhasilan satu
dua kabupaten/kota memberi kontribusi signifikan pada hasil akhir perhitungan
kesenjangan pendapatan. Hal ini dicontohkan oleh kontribusi Kota Surabaya pada
koridor utara selatan.

Terdapat kecenderungan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa
Timur bersifat menyebar (divergence). Penyebaran pertumbuhan ekonomi bersifat
menyebar dan mendekati pusat-pusat pertumbuhan ekonomi. Semakin jauh dari
pusat pertumbuhan ekonomi, dapat dipastikan pertumbuhan kabupaten tersebut
rendah. Hal ini diakibatkan akses ekonomi daerah yang jauh dari pusat
pertumbuhan semakin sulit. Disamping itu, tidak semua kota generatif dapat
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi akibat hubungan internal antar daerah yang
tidak baik.

Laju pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh determinan-determinan
angka partisipasi sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja, angka harapan hidup
dan GDP Deflator. Dari determinan-determinan tersebut, hanya tingkat partisipasi
angkatan kerja yang berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi spasial

Jawa Timur.
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SUMMARY

Analysis Of Development Planning of East Java Province: An Approach to
Regional Convergence And Disparity; Rozy Khadafi; 07082020211; 2011; 86
pages;, Economic Science Study Program, Master’s Program, Faculty of

Economics, Jember University

Discourse of inequality between regions is often directed at the tendency
of phenomenon of economic growth-oriented development. At this point,
strategies and policies are focused only on economic growth; though they are
successful, they are bias in the aspect of income inequality. East Java Province is
one of the provinces in Indonesia that, since the validity of local autonomy law,
has tried to foster economic growth and to promote equitable distribution among
regencies/cities. Economic growth in East Java Province continuously
experienced an increase from 2003 that was only 4.78% to 6.11% in 2007
(Central Bureau of Statistics, East Java, 2008). However, this effort still faced
some constrains on the field when viewed from the aspect of economic growth per
regency/city in East Java that showed unevenly distributed growth rate. At least, it
was indicated by economic growth in the regencies in the island of Madura which
was relatively low as in Sumenep by 4.08%. In fact, the contrary figures were
shown by the lush Brantas delta region such as Surabaya and Sidoarjo which had
a relatively high economic growth that was equal to 6.74% and 5.73%. This
research was aimed at determining the level of disparity in GRDP per capita,
economic growth trends and determinant variables that influenced the economic
growth of regencies/cities in East Java Province.

The research methodology used was based on secondary data from
various official sources. The samples used were panel data samples with a
number of 34 regencies/cities in the period 1999-2008. Data analysis tools
applied in this research were analysis method of Williamson's index economy,

convergence analysis, and causal analysis.
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Income gap between regencies/cities in East Java Province represented by
34 regencies/cities for the period 1999-2008 showed that income inequality was
relatively small. This means that income received by the society was more
equitable. This phenomenon was described in more details in the division of East
Java development corridor consisting of four corridors based on regional
potencies of the area which factually showed that the calculation of the northern
corridor experienced a decrease in the income gap whereas the opposite result
was indicated by the southwest corridor, north-south corridor, and east corridor.
Specifically, this means that the three corridors still experienced a trend of
massive income gap, so that the final value of success of one or two
regencies/cities contributed significantly to the outcome of the calculation of
income inequality. This was exemplified by the contribution of Surabaya on the
north south corridor.

There was a trend that economic growth of regencies/cities in East Java
was divergent. The spread of economic growth was divergent and approached the
centers of economic growth. The farther from the center of economic growth, it
was ensured that the growth of the regencies was low. This was due to the more
difficult economic access of areas far from the center of growth. In addition, not
every generative city could become the center of economic growth due to unwell
internal relationships between the areas.

The rate of economic growth was affected by determinants of school
participation rate, workforce participation rate, life expectancy rate and GDP
Deflator. Of these determinants, only workforce participation rate affected the

rate of spatial economic growth of East Java.
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